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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Wawancara kepada Kepala Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung 

Morawa  

1. Berapakah Jumlah luas daerah Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung 

Morawa?  

2. Berapakah jumlah penduduk di Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung 

Morawa? 

3. Daerah apa saja yang berbatasan langsung dengan Desa Dalu X A 

Kecamatan Tanjung Morawa?  

4. Bagaimana menurut bapak tentang perhatian orang tua dalam 

menanamkan  karakter relegius pada anak di dalam keluarga?  

5. Menurut pandangan bapak problematika apa saja yang dialami para 

orang tua dalan menanamkan karakter relegius pada anak?  

6. Apa pula upaya bapak dalam membantu mereka untuk mengatasi 

problematika tersebut?  

B. Wawancara kepada Kepala Dusun Desa Dalu X A Kecamatan 

Tanjung Morawa 

1. Apakah benar semua warga disini bekerja sebagai petani pak? 

2. Menurut pandangan bapak bagaimana perhatian orang tua dalam 

menanamkan karakter relegius pada anak?  

3. Menurut bapak bagaimana karakter anak-anak petani di Desa ini?  

4. Menurut bapak apa saja problematika yang dialami keluarga petani 

dalam menanamkan nilai karakter relegius pada anak?  

5. Apa upaya bapak sebagai kepala dusun dalam memberikan upaya 

terhadap problematika yang dialami oleh keluarga petani disini pak? 
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C. Wawancara kepada orang tua yang bekerja sebagai petani di Dusun 

IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa 

1. Menurut orang tua apa itu karakter religius? 

2. Apakah karakter religius itu penting dalam diri anak-anak?  

3. Apakah ada problematika dalam menanamkan karakter religius dalam 

diri anak? Seperti menanamkan konsep hablun min allah, hablun min 

annas dan hablum min al’alam? Jika ada problematika apa sajakah itu?  

4. Dengan adanya problematika tersebut, kemudian apa upaya yang orang 

tua lakukan dalam menanamkan karakter religius dalam diri anak? 

5. Apakah dengan adanya upaya tersebut anak-anak memiliki karakter 

religius tadi?  

D. Wawancara kepada anak dari keluarga petani di Dusun IV Desa Dalu 

X A Kecamatan Tanjung Morawa 

1. Menurut ananda, apakah orang tua memiliki masalah dalam 

menanamkan karakter religius kepada ananda?  

2. Untuk upaya yang dilakukan orang tua dari segi memberikan 

pendidikan nonformal, memberikan teladan dan nasehat memang 

diberikan orang tua kepada ananda?  
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LAMPIRAN II 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal: Minggu, 17 Juli 2021  

Waktu          : 13.00 WIB-17:00 WIB  

Tempat         : Dusun III Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa 

Fokus 

penelitian 

Deskripsi Catatan pinggir Koding Kesimpulan dari  

observasi 

Problematika 

orang tua 

dalam 

menanamkan 

karakter 

religius anak 

pada 

keluarga 

petani di 

dusun IV 

desa Dalu X 

A 

Kecamatan 

Tanjung 

Morawa 

Sebelum saya 

melakukan 

observasi dan 

wawancara, saya 

membuat janji 

kepada subjek 

penelitian saya. 

Saya memulai 

penelitian pukul 

13.00 di rumah 

keluarga ibu 

Marni. Saya 

memulainya 

dengan ucapan 

salam dan ibu 

tersebut menajwab 

salam saya. 

Setelah itu saya 

dipersilahkan 

untuk masuk dan 

memulai 

wawancara. Saya 

menjelaskan 

1. Salam  

2. Disiplin  

3. Problem 

waktu dan 

tidak adanya 

kerjasama 

antar orang 

tua 

4. Problem latar 

belakang 

pendidikan 

yang rendah  

5. Problem 

perekonomia

n karena 

pendapatan 

musiman 

petani. 

  

1. salam (S) 

2. disiplin (D) 

3. problem 

waktu 

(PW) 

4. problem 

pendidikan 

(PP) 

6. 5. problem 

ekonomi 

(PE)  

Menanamkan 

karakter religius 

dalam diri anak 

dimulai dari 

dalam keluarga. 

Namun setiap 

keluarga 

memiliki 

problemnya 

masing-masing. 

Termasuk  

keluarga petani 

dalam 

menanamkan 

karakter religiu 

anaknya. 

Meskipun 

memiliki 

problem namun 

setiap orang tua 

melakukan 

sebaik mungkin.  
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tujuan dari 

wawancara saya 

dan apa-apa saja 

yang ingin saya 

tanyakan. Ibu 

tersebut setuju jika 

di wawancara. 

Langsung saya 

menanyakan 

beberapa hal 

mengenai 

problematika 

orang tua yaitu 

antara bapak dan 

ibu dalam 

menanamkan 

karakter religius 

anak dalam 

keluarga ibu. Ibu 

tersebut meminta 

saya untuk 

mengulang 

pertanyaan dengan 

bahasa yang lebih 

mudah agar 

difahami oleh ibu 

tersebut. saya 

menanyakannya 

kembali dengan 

bahasa yang lebih  

jelas “begini bu, 
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dalam 

menanamkan 

karakter religius 

seperti berbuat 

baik terhadap 

Allah Swt, 

kemudian berbuat 

baik terhadap 

sesama manusia 

dan berbuat baik 

kepada alam.  pada 

anak ada beberapa 

permasalahan yang 

ibu dan bapak 

sebagai orang tua 

rasakan, dari 

berbagai faktor 

permasalahan 

tersebut 

menghambat ibu 

dan bapak sendiri 

untuk 

menanamkan 

karakter religius 

dalam diri anak 

ibu dan bapak. 

Kemudian apa 

permasalahan 

tersebut dan 

bagaimana 

permasalahan 
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tersebut bu?”  

Kemudian ibu 

tersebut menjawab 

“menurut saya 

yang saya alami 

ya saya lebih 

sering diladang 

daripada saya 

dirumah. Karena 

di sawah ini sama 

seperti pekerja 

berat lainnya. 

Nampaknya saja 

asal cangkul-

cangkul tanah, 

bajak-bajak tanah, 

tapi kejar target 

juga. Walaupun 

sawah dekat dari 

rumah kami. yang 

mana pekerjaan 

kami harus 

memiliki target 

agar kami cepat 

panen, ya kalau 

kami malas-malas 

kami akan 

terlambat panen. 

Jadi ya kami 

paksakan diri 

untuk terus 
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mengurus sawah 

sampai selesai. 

Sudahnya pulang 

dari sawah kami 

pasti capek untuk 

mengerjakan 

apasaja pun sudah 

tidak sanggup, 

apalagi untuk 

menanamkan 

karakter religius 

dalam diri anak 

tadi. Nah, kalau 

lah si bapak yang 

ke sawah, dan 

saya dirumah, 

saya juga 

kelelahan karena 

mengerjakan 

pekerjaan rumah 

yang beberapa 

hari dilalaikan 

karena ke sawah. 

Suami tidak mau 

membantu saya 

untuk 

mengajarkan 

berbuat baik 

kepada allah, 

manusia dan alam 

tadi, pasti 
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dibilangnya, hah 

ibuk sajalah kan 

ibuk mamaknya. 

Jadi terkadang 

masalah mendidik 

anak ini membuat 

kami jadi selisih 

faham dan 

mengungkit 

pekerjaan. Jadi ya 

saya suruh anak 

saya mengaji sore 

di deket mesjid 

untuk menambah-

nambah ilmunya”. 

“baik terimakasih 

ibu atas 

jawabannya, 

kemudian bu, 

selain 

permasalahan 

tersebut kira-kira 

adalagi gak bu?” 

sambung 

pertanyaan saya. 

Ibu tersebut 

menjawab “yang 

menjadi masalah 

lagi ya karena 

saya ini gak pintar 

masalah agama, 
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saya dulu cuman 

tamatan SD, 

sefaham saya saja 

saya suruh anak 

saya sholat, ya 

saya marahi kalau 

salah, kalau untuk 

mengajarkan 

berbuat baik 

kepad allah, 

kepada manusia 

dan alam atau 

ngajarin ngaji dan 

menjelaskan 

tentang ilmu 

keagamaan 

lainnya supaya 

anak saya 

berkarakter religi 

tadi saya sama 

bapaknya ini 

kurang mengerti. 

Tidak mungkin 

rasanya saya 

jelaskan tanpa 

saya punya dasar 

ilmunya. Terus ya 

masalah penting 

lainnya itu ya 

dimana mana kita 

kembalikan ke 
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ekonomi ya” 

sambung ibu 

marni. Kemudian 

saya bertanya lagi 

“kira-kira bu apa 

alasan ibu 

ekonomi menjadi 

permasalahan 

juga?” kemudian 

ibu tersebut 

menjawab 

pertanyaan saya, 

“menurut saya, 

untuk masalah 

ekonomi ya sangat 

terhambat sekali 

karena semua itu 

yang penting kan 

biayanya. Ya 

seadanya lah, 

untuk bisa 

mengajari anak itu 

butuh ilmu, anak 

saya sekolah ya di 

sekolah yang 

biasa saja. Karena 

sebenarnya 

mengandalkan 

ladang saja ya 

gacukup tapi mau 

gimana lagi” 
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“baik terimakasih 

banyak bu” jawab 

saya. Kemudian 

lama bercerita 

saya pun pamit 

pulang, dan saya 

mengucapkan 

terimakasih 

banyak kepada 

mereka karena 

telah membanu 

saya dalam 

menyelesaikan 

penelitian saya. 

Kemudian ibu 

tersebut 

mendoakan saya 

agar saya 

mendapatkan 

keberhasilan 

dalam pendidikan 

saya. Saya 

kemudian 

berterimaksih dan 

langsung pamit 

mengucapkan 

salam.  

Upaya yang 

dilakukan 

dalam 

mengatasi 

Lama bercerita 

kemudian saya 

bertanya “dalam 

problematika atau 

1. Disiplin  

2. Menasehati 

anak agar 

selalu 

1. Disiplin 

(D) 

2. Membantu 

orang lain 

Setiap orang tua 

menginginkan 

yang terbaik 

untuk anak-
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problematika 

orang tua 

dalam 

menanamkan 

karakter 

religius anak 

pada 

keluarga 

petani di 

dusun IV 

desa Dalu X 

A 

Kecamatan 

Tanjung 

Morawa 

permasalahan 

tersebut apa upaya 

yang ibu lakukan 

dalam 

menanamkan 

karakter religius 

anak terutama 

hablun min allah, 

hablun min annas, 

dan hablun min 

‘alam?” kemudian 

ibu tersebut 

menjawab 

“menurut saya 

untuk memberikan 

pengajaran yang 

banyak mengenai 

kegamaan saya 

kurang mampu, 

tapi sebisa saya ya 

saya berikan 

pemahaman yang 

penting-penting 

saja menurut saya. 

Seperti tolong 

menolong sesama 

manusia jangan 

sampai kita tidak 

tahu bahwa 

tetangga sedang 

mengalami 

membantu 

orang lain  

3. Menasehati 

agar 

menjaga 

sholat  

4. Menasehati 

agar selalu 

bersih  

5. Memberikan 

pendidikan 

nonformal 

untuk anak  

(MOL)  

3. Menjaga 

sholat 

(MS) 

4. Selalu 

bersih (SB)  

5. Pendidikan 

nonformal 

(PN) 

anaknya 

sekalipun 

banyak 

permasalahn 

yang terjadi 

dalamlingkungan 

keluarga. Segala 

upaya yang 

dilakukan juga 

merupakan batas 

kemampuan 

terbaik bagi 

orang tua untuk 

anak-anaknya.  



93 
 

 
 

kesusahan, 

menjaga sikap dan 

sopan santun 

ketika berada di 

sekeliling orang-

orang, menjaga 

kebersihan, rajin 

sholat dan mengaji 

sekaligus saya 

mgajikan sore 

anak saya. 

Kemudian lama 

bercerita saya pun 

pamit pulang, dan 

saya mengucapkan 

terimakasih 

banyak kepada 

mereka karena 

telah membanu 

saya dalam 

menyelesaikan 

penelitian saya. 

Kemudian ibu 

tersebut 

mendoakan saya 

agar saya 

mendapatkan 

keberhasilan 

dalam pendidikan 

saya. Saya 

kemudian 
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berterimaksih dan 

langsung pamit 

mengucapkan 

salam. 

Assalamualaikum 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI  



96 
 

 
 

 



97 
 

 
 

 



98 
 

 
 

 

 



99 
 

 
 

 

 



100 
 

 
 

 
Gambar 1. Kantor Kepala Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa 

 

 
Gambar 2. Rumah Kepala Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa 
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Gambar 3. Memasuki wilayah Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung 

Morawa  

 

 
Gambar 4. Wilayah Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa  
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Gambar 5. Wilayah pertanian masyarakat Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan 

Tanjung Morawa 

 

 
Gambar 6. Belakang rumah warga Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung 

Morawa 
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Gambar 7. Rumah keluarga petani ibu Marni 

 

 
Gambar 8. Wawancara dengan ibu Marni istri dari keluarga petani 
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Gambar 9. Rumah keluarga petani ibu Mariani 

 

 
Gambar 10. Wawancara dengan ibu Mariani  istri dari keluarga petani 
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Gambar 11. Rumah keluarga petani ibu Siti Rahmah 

 

 

 
Gambar 12. Wawancara dengan ibu Siti Rahmah istri dari keluarga petani 
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Gambar 13. Rumah keluarga petani ibu defriantika  

 

 
Gambar 14. Wawancara dengan ibu defriantika istri dari keluarga petani 
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Gambar 15. Rumah keluarga petani ibu Puji  

 

 
Gambar 16. Wawancara dengan ibu Puji istri dari keluarga petani  
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Gambar 17. Mesjid tempat anak-anak keluarga petani melaksanakan kegiatan 

mengaji sore di Dusun IV Desa Dalu X A Kecamatan Tanjung Morawa 
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